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:Saya yang bertandatangan dibawah ini :

éNama : Wahyu Ernawan

ElE;NLM : 12080117113

“Tempat/Tgl. Lahir  : Pasir Intan, 31 Mei 2002

gakultas : Pertanian dan Peternakan

EProdi : Peternakan :

%ndul Skripsi : Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik dan pH Rumen
A7 Secara In Vitro pada Silase Kulit Nanas dan Daun
A Singkong dengan Komposisi Substrat dan Molases
= Berbeda.

Menyatakan dengan sebenar benarnya bahwa :

1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
penulisan dan pemikiran saya sendiri

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya

tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi dan peraturan perundang

undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

QRIWE[S] 3}e3)g

aksaan dari pihak manapun.

Pekanbaru, Juni 2024
Yang membuat pernyataan

SEPULUH RIBU RUPIAH

WAHYU ERNAWAN

NIM. 12080117113
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PERSEMBAHAN

anganlah Ramu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal Ramulah
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika Ramu orang-orang
yang beriman”. (Q. S. Ali - Imran : 139)
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®Bufi syukur Rehadirat Allah Subbahanahu Wataala yang telah memberikan nikmat yang
tiada Rurang - Rurangnya serta pembelajaran di setiap Rehidupan umat manusia.
.S%-afawat serta salam kepada Nabi Muhammad Sallahu Alaihi Wassalam, yang telah menjadi
szz;i tauladan umat manusia serta membawa Rehidupan manusia yang penuh ilmu
pengetaliuan ini.
SKripsi ini penulis

Persembahkan untuk
Almarfum Ayah dan ibu tercinta pahlawan tanpa tanda jasa penuh Rasih sayang serta penuh
pengorbanan bagi penulis, skripsi ini penulis persembahkan sepenuhnya kepada kedua orang
tua yang sangat bermakna dalam perjalanan hidup saya, Reduanya lah yang memberiRan
semangat penuh motivaasi, do’a dan dorongan bagi saya sehingga saya bisa sampai tahap ini
di,mana aRhirnya sKyipsi ini dapat terselesaikgn. Terima Rasih atas segala perjuangan,
p%tgorEanam nasihat, dan do’a yang tidak perna berhenti yang selalu mengiringi langRah
s@ya dalam menuju Resuksesan.
.S’Héwfara tercinta dan semua keluarga penulis, yang telah memberikan dukungan, motivasi,

{4_1_1 do’a atas Reberhasilan ini.

)
-]
-

-

g‘l)capan terimaRasih penulis ucapRan Repada Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P., selaku
L%'emEimEing I sekaligus penasehat akademik dan Bapak Muhamad Rodiallah, S.Pt., M.Si.,

S?é[aﬁu pembimbing I1 yang telah membimbing dari awal penelitian sampai dengan penulisan

S

SKripsi ini selesai dan mendapatRan gelar sarjana peternakan.

iadalah apa yang RupersembahRan, melainkan segala amalan dan segala urusan didunia
maupun diakhirat. Semoga Allah membalas semua segala kebaikan.

Amin ya rabbal alamin. ..
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Wahyu Ernawan dilahirkan di Bangun Purba
Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau, pada tanggal 31 Mei
2002 lahir dari pasangan Almarhum Bapak Jumena dan Ibu
Winarmi yang merupakan anak ke-2 dari 3 bersaudara.
Masuk sekolah dasar di SDN 007 Bangun Purba Kecamatan
Bangun Purba, Kabupaten Rokan Hulu dan tamat pada

tahun 2014 pada tahun 2014 melanjutkan pendidikan ke

—

SMPN 2 Bangun Purba Kecamatan Bangun Purba, Kabupaten Rokan Hulu

P%)Vinsi Riau dan tamat pada tahun 2017.

f}- Pada tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 2
R;mbah Hilir Kecamatan Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau
dan pada tahun 2020 dinyatakan lulus. Pada tahun 2020 melalui jalur CAT
MANDIRI diterima sebagai mahasiswa pada Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama
masa kuliah penulis pernah menjadi salah satu anggota di Himpunan mahasiswa
peternakan.

Pada bulan Juli 2022 penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di
B&_BPTUHPT (Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijau Pakan Ternak)
y&-ing bergerak di bidang pembibitan sapi perah dan kambing perah unggul serta
df:s‘ftribusi benih/bibit hijaun pakan ternak unggul di Baturadden Jawa Tengah.
P%da bulan Juli sampai Agustus 2023 penulis melaksanakan KKN (Kuliah Kerja

Nyata) di Desa Pekan Tebih Kabupaten Rokan Hulu.

Pada tanggal 04 Juni 2024 penulis dinyatakan lulus dan berhak

3%33/\

: nyandang gelar sarjana peternakan S.Pt melalui sidang tertutup program studi

1@ A

eternakan Fakultas Pertanian Dan Peternakan Universitas Islam Sultan Syarif

Késim Riau dengan judul skripsi “Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik dan

I

pﬁ Rumen Secara In Vitro Pada Silase Kulit Nanas dan Daun Singkong dengan
@mposisi Substrat dan Molases Berbeda.” di bawah bimbingan Bapak Jepri
J@l_iantoni, S.Pt., M.P dan Bapak Muhamad Rodiallah, S.Pt., M.Si.
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UCAPAN TERIMAKASIH

= Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah Subbahanahu Wata’ala
yang telah memberikan rahmat serta hidayahnya kepada penulis, sehingga penulis
dgpat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Kecernaan Bahan Kering, Bahan
ng_ganik dan pH Rumen Secara in vitro pada Silase Kulit Nanas dan Daun
Silgkong dengan Komposisi Substrat dan Molases Berbeda”. Sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana Peternakan di Fakultas Pertanian dan
P'gcernakan Universitas I[slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2 Penulis menyadari sepenuhnya akan kekurangan dan keterbatasan yang
p;pulis miliki dalam penulisan skripsi ini, namun berkat bimbingan, petunjuk,
s?}ta arahan dari berbagai pihak skripsi ini dapat diselesaikan tepat waktu, untuk
it:l penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Kedua orang tua pahlawan tanpa tanda jasa yang telah mendidik dan
mengajarkan banyak hal dalam perjalanan hidup saya, Almarhum
Ayahanda Jumena dan Ibunda Winarmi serta Abang saya Dedy Fikri
Ernawan, kakak Ipar Yayuk Rahayu Ningsih, dan Adik saya Khalisah
Zahira serta keluarga besar yang selalu memberikan motivasi, semangat,
do’a, materi, dan moril selama ini.

2. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr. Sc selaku Dekan Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

4. Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc selaku wakil dekan I, Bapak Dr.
Zulfahmi, S.Hut., M.Si selaku wakil dekan II, dan Bapak Dr. Syukria
Ikhsan Zam, M.Si selaku wakil dekan III Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5. Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Ketua Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus sebagai penguji I saya yang telah

banyak memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis dapat
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10.

1.

12.

13.

menyelesaikan laporan hasil penelitian ini.

Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P selaku pembimbing I yang telah
banyak meluangkan waktu dalam penelitian ini serta telah banyak
memberikan kritik, saran, dan motivasi sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Muhamad Rodiallah, S.Pt., M.Si selaku pembimbing I yang
telah banyak memberikan kritik dan sarannya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Evi Irawati, S.Pt., M.P selaku penguji II yang telah memberikan
kritik dan sarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Seluruh dosen, karyawan, dan civitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
telah membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.

Tim penelitian Joni, Teddy Firmansyah dan Wisnu Anggoro yang telah
banyak membantu dan berjuang bersama dalam penelitian ini.

Untuk sahabat saya yang tidak sedarah tapi searah Ego Andhika
Zaputra, Josua Girsang, Muhamad Rafid Aiman, dan Suryadi yang
selalu ada dalam suka maupun duka yang telah memberikan banyak
motivasi dan pelajaran hidup yang sangat berarti.

Untuk sahabat seperjuangan saya di masa SMA hingga sekarang
Ahmad Arifin terimakasih banyak atas bantuan, semangat dukungan
dan motivasi selama ini.

Teman teman angkatan 2020 yang tidak bisa penulis sebutkan satu

persatu terimakasih atas dukungan dan motivasi yang diberikan.

Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala melimpahkan berkah dan taufik-Nya

k ada kita semua dan laporan hasil penelitian ini bermanfaat bukan hanya bagi

;@K
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Pekanbaru,  Juni 2024

Penulis
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KATA PENGANTAR

= Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala karena
atas izin dan limpahan rahmat serta karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan
sl?}ripsi ini dengan judul “Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik dan pH
If-:itmen Secara In Vitro pada Silase Kulit Nanas dan Daun Singkong dengan
Iémposisi Substrat dan Molases Berbeda”.
= Shalawat beserta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Besar
Méﬁhammad Shalallahu Alaihi Wassalam yang membawa umatnya dari zaman
kebodohan menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan. Skripsi ini
d:%uat sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Peternakan.

f}- Penulis mengucapkan ribuan terimakasih kepada Bapak Jepri Juliantoni,
STPt., M.P sebagai pembimbing akademik serta menjadi pembimbing I dan Bapak
Muhamad Rodiallah, S.Pt., M.Si sebagai dosen pembimbing II yang telah banyak
memberikan bimbingan, masukan dan motivasi yang sangat berarti sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu. Penulis juga mengucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak
memberikan semangat dan dukungan serta telah banyak membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini, semoga semua yang memberikan kebaikan dalam

chidupan penulis mendapatkan balasan dari Allah Subhanahu wa ta’ala.

J1e

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak

S1

kékurangan dan masih jauh dari kata sempurna, sehingga penulis mengharapkan
kiitik dan saran dari pembaca demi kesempurnaan penulisan skripsi ini. Penulis
berharap semoga skripsi ini sangat bermanfaat bagi kita semua dan menjadi

sﬁjfnber ilmu yang baru bagi kita semua. Aamiin.

Pekanbaru, Juni 2024

Penulis
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KECERNAAN BAHAN KERING, BAHAN ORGANIK DAN pH

7RUMEN SECARA IN VITRO PADA SILASE KULIT NANAS

DAN DAUN SINGKONG DENGAN KOMPOSISI
SUBSTRAT DAN MOLASES BERBEDA

Wahyu Ernawan (12080117113)
Di bawah bimbingan Jepri Juliantoni dan Muhamad Rodiallah

INTISARI

2YSNS NIN !1w epdio yey

Pemanfaatan limbah kulit nanas dan daun singkong sebagai pakan
alfernatif pengganti hijauan pakan ternak adalah salah satu cara yang dapat
ditakukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak dalam bentuk silase.
I%nehtlan ini bertujuan untuk mengevaluasi kandungan kecernaan bahan kering,
bahan organik dan pH rumen secara in vitro pada silase kulit nanas dan daun
singkong dengan komposisi substrat dan molases berbeda. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Juni — November 2023 di Laboratorium Nutrisi dan
Teknologi pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dan pengujian in vitro dilaksanakan di Laboratorium
Nutrisi Ternak Perah Fakultas Peternakan IPB. Penelitian dilakukan secara
eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial (5x2)
dengan 2 ulangan. Faktor A terdiri dari komposisi substrat yaitu A1 = 100% kulit
nanas; A2 = 75% kulit nanas + 25% daun singkong; A3 = 50% kulit nanas + 50%
daun singkong; A4 = 25% kulit nanas + 75% daun singkong; A5 = 100% daun
singkong dan faktor B terdiri dari BO = 5% molases dan B1 = 10% molases.
P&ameter yang diamati meliputi Kecernaan Bahan Kering (KcBK), Kecernaan
B‘ahan Organik (KcBO), dan pH rumen. Hasil penelitian menunjukkan interaksi
(P<0,01) antara komposisi substrat dan level molases dapat meningkatkan nilai
KeBK (41,87-75,25%), KeBO (39,39-74,33%) dan mempertahankan pH rumen.
Komposisi substrat dengan peningkatan kosentrasi kulit nanas mampu
meningkatkan KeBK, KeBO dan pH rumen. Level molases yang berbeda mampu
nfremperbalkl KcBK, KcBO dan pH rumen. Perlakuan yang memberikan hasil
tetbaik adalah komposisi substrat 100% kulit nanas dengan penambahan molases
lﬁ% dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, dan kecernaan bahan organik,
sgrta mempertahankan pH rumen.

ta Kunci : Komposisi substrat; molases; kulit nanas; daun singkong; silase.
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IN VITRO DIGESTIBILITY OF DRY MATTER, ORGANIC
MATTER AND RUMEN pH IN PINEAPPLE PEEL AND

~\
Q)

eF:

2 CASSAVA LEAVES SILAGE WITH DIFFERENT
o LEVEL OF SUBSTRATE COMPOSITION

< AND MOLASES

QO

=

— Wahyu Ernawan (12080117113)

~ Under the guidance of Jepri Juliantoni and Muhamad Rodiallah
C

w ABSTRACT

&

-~

;; Utilizing pineapple peels and cassava leaves as an alternative feed to

replace animal feed green is one way that can be done to meet the nutritional
n@eds of livestock in the form of silage. This study aimed to evaluate the in vitro
digestibility content of dry matter, organic matter and rumen pH in pineapple peel
and cassava leaf silage with different substrate and molasses compositions. This
research was carried out in June — November 2023 at the Nutrition and Feed
Technology Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic
University of Sultan Syarif Kasim Riau and in vitro testing was carried out at the
Dairy Animal Nutrition Laboratory, Faculty of Animal Science IPB. The research
was carried out used a Completely Randomized Design (CRD) Factorial Pattern
(5x2) with 2 replications. Factor A consists of substrate composition, namely Al
= 100% pineapple skin; A2 = 75% pineapple peel + 25% cassava leaves;, A3 =
50% pineapple peel + 50% cassava leaves; A4 = 25% pineapple peel + 75%
cassava leaves;, A5 = 100% cassava leaves and factor B consists of BO = 5%
molasses and Bl = 10% molasses. The parameters observed include dry matter
digestibility (DMD), organic matter digestibility (OMD), and rumen pH. The
résults showed that the interaction (P<0.01) between substrate composition and
molasses level could increase the DMD value (41.87-75.25%), OMD (39.39-
74, .33%) and maintain rumen pH. Substrate composition with increased
concentration of pineapple peel can increase DMD, OMD and rumen pH.
fferent levels of molasses were able to improve DMD, OMD and rumen pH.
The treatment that gives the best results is a substrate composition of 100%
p;:ﬂeapple peel with the addition of 10% molasses which can increase dry matter
digestibility and organic matter digestibility, as well as maintaining rumen pH.

uejng jo £

Kﬁywom’s . Substrate composition, molasses, pineapple peel; cassava leaves,
silage
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I. PENDAHULUAN

~\
Q)

Latar Belakang

Pengembangan industri ternak ruminansia mempunyai prospek yang

1@ eydigyeq

gat baik dalam memanfaatkan sumber daya lahan serta sumber daya pakan
yang terdapat pada limbah pertanian dan perkebunan. Peningkatan produktivitas
térnak ruminansia sangat dipengaruhi oleh pemberian pakan, karena dalam upaya
m%ningkatkan produksi ternak yang tinggi pemberian pakan pada ruminansia
harus memenuhi persyaratan kualitas dan kuantitas pakan. Menurut Nurwahidah
dkk. (2016) pemberian pakan pada ternak tergantung pada berat ternak, fase
p:é?numbuhan atau reproduksi, dan laju pertumbuhan. Kebutuhan pakan ternak
d%bat memanfaatkan limbah pertanian dan perkebunan sebagai bahan pakan
alternatif.

Pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan adalah salah satu solusi
dalam mengatasi kekurangan pakan ternak hijauan. Penggunaan limbah pertanian
ataupun perkebunan sebagai bahan pakan alternatif belum dimanfaatkan secara
optimal oleh peternak. Penggunaan bahan pakan alternatif dari limbah pertanian
ataupun perkebunan sebaiknya memperhatikan beberapa hal, antara lain bahan
p;:lplj(an tersebut tersedia dalam satu tempat dengan jumlah yang banyak, sehingga
uiituk memperolehnya tidak memerlukan biaya yang banyak. Menurut Syafruddin
(5})20) hasil sampingan dari industri pertanian di Indonesia tersedia banyak dan
bga dimanfaatkan untuk pakan ternak.

Limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif ternak

o1

a@alah kulit nanas. Provinsi Riau menjadi salah satu penghasil buah nanas terbesar
di: Indonesia dengan produksi 261,769 ton (BPS, 2022). Kulit nanas memiliki
nﬁ'tr151 yang cukup tinggi yang dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai sumber
bahan pakan. Limbah buah nanas terdiri dari kulit, mata, dan hati. Kulit nanas
nIengandung air 81,72%, karbohidrat 17,53%, protein 4,41%, gula pereduksi
13 65%, dan serat kasar 20,87% (Wijana dkk., 1991). Menurut Nurhayati dan
B,’erhana (2014) Tepung kulit nanas memiliki nilai gizi yang baik yaitu bahan
kemng (BK) 88,95%, abu 3,82%, serat kasar (SK) 27,09%, protein kasar (PK)
8?’78%, dan lemak kasar (LK) 1,15%.

nery wisey|
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- Bahan pakan yang memiliki potensi sebagai bahan pakan alternatif selain
k;_ﬁit nanas adalah daun singkong. Limbah daun singkong tersedia sepanjang
tgiiiun dan dapat menjadi solusi dalam persoalan penyediaan bahan pakan daun
si%gkong merupakan tanaman komoditas yang mudah tumbuh sekalipun di tanah
yg‘ng berpasir atau pada jenis tanah lempeng dengan kandungan bahan organik
ygng rendah dan temperatur yang tinggi. Daun singkong merupakan salah satu
béﬁan pakan sumber protein. Daun singkong pada umumnya memiliki kandungan
protein berkisar antara 20-27% dari bahan kering (Marhaeniyanto, 2007). Hasil
agélisis kimiawi daun singkong di Laboratorium Pakan Balitnak Bogor (1992)
b%dasar % BK menunjukan BK 23,36%; Protein kasar 28,66%; TDN 61%; Serat
k%ar 19,06%; Lemak 9,41%; BETN 34,08%; Abu 8,83%; Ca 1,91%; P 0,46%.
Tfihgginya kandungan protein kasar, daun singkong menjadi bahan pakan sumber
p;otein.

Pemanfaatan limbah kulit nanas dan daun singkong yang belum dilakukan
secara optimal dapat kita manfaatkan sebagai salah satu pakan alternatif sebagai
pengganti pakan hijauan ternak. Menurut Sianpiar dkk. (2006) kulit nanas
memiliki kandungan air yang tinggi sekitar 75%-85% yang menyebabkan kulit
nanas mudah rusak, serta perlu dilakukan pengolahan. Limbah kulit nanas dan
daun singkong agar memiliki daya simpan yang tahan lama dan dapat
r@mpertahankan kandungan nutrisi di dalamnya perlu adanya pengolahan secara
b{i"hf(‘)logis. Menurut Chrysosotomus et al. (2020) salah satu teknologi fermentasi
yéng bisa diterapkan pada pengolahan pakan adalah pembuatan silase.

(=1
pan |

Silase adalah pakan dari hijauan segar yang diawetkan dengan cara

Jiur

fé_émentasi anaerob dalam kondisi kadar air tinggi (40-70%), sehingga hasilnya
bfsa disimpan tanpa merusak zat gizi di dalamnya (Zakariah, 2012). Menurut
Prabowo dkk. (2013) tujuan pembuatan silase adalah sebagai persedian pakan
y%pg dapat digunakan pada saat-saat kekurangan pakan hijauan basah, untuk
n@?nampung kelebihan produk pakan hijauan, memanfaatkan hijauan pada saat
p‘iéjil“cumbuhan terbaik yang pada saat itu belum digunakan. Proses pembuatan
s:_ij’ase dilakukan pemeraman selama 21 hari yang bertujuan untuk mendapatkan
k{éalitas silase yang baik. Menurut Kurnianingtyas dkk. (2012) pembuatan silase

nn:;lput kelenjana dengan penambahan berbagai macam akselerator membutuhkan

[} Wise
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vg%ktu pemeraman selama 21 hari untuk mendapatkan kualitas silase yang baik.

Kﬁndungan nutrisi akan semakin lengkap didalam silase dengan penambahan
W)

beberapa campuran bahan pakan. Penambahan bahan pakan sumber protein pada

(o]
silase kulit nanas dan daun singkong juga perlu adanya penambahan bahan

]

stimber energi yang banyak mengandung karbohidrat yaitu molases.

| W

—  Molases merupakan bahan pakan yang memiliki sumber energi dan
mineral yang baik jika digunakaan sebagai suplemen pakan ternak. Molases
digunakan sebagai media fermentasi dan sumber bahan makanan bagi bakteri
séPama proses fermentasi berlangsung, bakteri akan menggunakan sumber
ka;rbohldrat sebagai sumber makanan (Kusuma, 2020). Menurut Reyed and El
ngany (2007) penambahan molases pada pakan ternak mampu meningkatkan
k'gcernaan serat dan asupan pakan namun sebaliknya menurunkan urea nitrogen.
]j_engan penambahan sumber protein dan sumber energi dalam silase kulit nanas
akan membuat kualitas nutrisi yang lebih baik dan layak diberikan pada ternak
dengan kandungan nutrisi yang lebih lengkap sehingga dapat meningkatkan nilai
kecernaan bila diberikan pada ternak.

Sejauh ini belum ada penelitian yang melaporkan pengunaan silase limbah
kulit nanas dan daun singkong dengan penambahan molases terhadap kecernaan

in vitro rumen. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas penelitian

inl’ berfokus terhadap pengukuran kecernaan secara in vitro dengan topik

P

“f(ecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, dan pH Rumen Secara In Vitro
pmla Silase Kulit Nanas dan Daun Singkong dengan Komposisi Substrat dan
Molases Berbeda”.

1?2. Tujuan Penelitian
,» Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kecernaan in vitro silase

lﬁibah kulit nanas dan daun singkong dengan penambahan level molases berbeda.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang

g uej[ns jo

pgmanfaatan silase limbah kulit nanas dan daun singkong sebagai bahan pakan
aﬁématif, yang diensilasekan terlebih dahulu dengan memanfaatkan molases

sgﬁagai sumber energi bagi mikroba yang baik.

Nery wis



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep (U sy eA1ey yninjes neje uelbeges yeAueqiadwew uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

NVIE VISAS NIN
o}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywnuesuaw eduey iUl sijn} BAIEY yninjas neje ueibegas dipnbusw Buelejiq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuilig e3dio jeH

[
O

neiy ejysng NN JIjlw e}dio yeH

nery urrse) JiureAg uejng jo A31SIaAIU) dTWER[S] 33€)§

—

M

(O8]

Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :

Adanya interaksi antara komposisi substrat dan level molases terhadap
nilai kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO)
dan pH rumen secara in vitro.

Komposisi substrat dengan peningkatan konsentrasi kulit nanas mampu
meningkatkan nilai kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan
organik (KcBO) dan pH rumen secara in vitro.

Level penambahan molases silase kulit nanas dan daun singkong mampu
memperbaiki nilai kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan

organik (KcBO) dan pH rumen secara in vitro.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

~\
Q)

eH

—
2.  Kulit Nanas
= Nanas (4Ananas comosus L. Merr) merupakan salah satu buah tropis yang
memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Buah nanas selain digemari
miésyarakat untuk konsumsi buah segar, juga merupakan bahan baku industri buah
kalengan dan olahan seperti selai, sirup dan lain-lain (Irfandi, 2005). Menurut
Juzariah dkk. (2018) bagian buah nanas yang tidak digunakan pada proses
pgpgolahan terdiri dari bagian atas dan bagian bawah buah nanas (pangkal dan
ugmngnya) bagian tengah (hati buah nanas), kulit nanas dan hasil penyisikan
(ﬁmmmg) bagian dibawah kulit. Limbah nanas merupakan bagian kulit luar buah
d%ﬁ bagian inti buah yang terbuang pada saat pengolahan sari buah nanas
(Sianipar dkk., 2006).

Limbah kulit nanas ini termasuk limbah organik yang masih mengandung
banyak nutrisi yang dapat dimanfaatkan apabila dibiarkan begitu saja tanpa
penanganan yang tepat akan mencemari lingkungan (Wahyuni, 2015). Persentase
limbah kulit berkisar antara 21,73 - 24,48%, limbah mata berkisar antara 11,09 -
13,26%, daging buah berkisar antara 45,24 - 48,00%, dan limbah hati berkisar
antara 16,43 - 17,48% (Tahir dkk., 2008). Poerwanto (2005) menyebutkan bahwa
p@,tenm tanaman nanas sebagai sumber bahan pakan ternak dimungkinkan, apabila
tqdapat industri yang akan mengolah buah nanas menjadi produk hasil olahan
bgrupa sari nanas

{’Z Produksi limbah pengolahan nanas sekitar 75 - 85% yaitu terdiri dari kulit,
niahkota dan inti, dimana untuk kulitnya saja sekitar 30 - 35% (Lubisisks, 1991).
Kgﬂit nanas merupakan sisa pengolahan buah nanas setelah diambil bagian
d;’jl'amnya yang jumlahnya bisa mencapai 27 % dari total produksi buah nanas
(I%urhayati, 2013). Tepung kulit nanas masih memiliki nilai gizi yang baik yaitu
b'ﬁ{l;lan kering 88,9503%, abu 3,8257%, serat kasar 27,0911%, protein kasar 8,7809%
dan lemak kasar 1,1544% (Nurhayati, 2013). Kulit nanas dapat dilihat pada

Ciﬁmbar 2.1.

nery ursey Jrie
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Gambar 2.1 Kulit Nanas
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023)

eIy BYSNS NIN AW e}

()

Daun Singkong

Tanaman singkong adalah salah satu tumbuhan yang banyak sekali
ditanam dan dibudidayakan di Indonesia, hampir di seluruh wilayah Indonesia
banyak ditemukan tanaman singkong. Tanaman singkong memiliki beberapa
kelebihan diantaranya dapat tumbuh di segala tanah, tidak memerlukan tanah yang
subur asal cukup gembur, tetapi sebaliknya tidak tumbuh dengan baik pada tanah
yang terlalu banyak airnya (Ciptadi, 1980). Allen (1979) menambahkan bahwa
sggkong merupakan tanaman berumur panjang yang tumbuh di daerah tropika
dengan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan yang tinggi, tahan terhadap
n%lsim kemarau dan mempunyai kelembaban yang tinggi, tetapi sensitif terhadap

s%‘nu rendah.
=

(e,
kﬁlit tanaman singkong. Limbah tersebut memiliki potensi sebagai pakan

Pengolahan limbah tanaman singkong dapat berasal dari daun, batang, dan

rummansm (Hernaman dkk., 2014). Muhtarudin (2002) menunjukkan bahwa
pe:nggunaan daun singkong meningkatkan konsumsi bahan kering ransum. Hasil
aic’fnalisis kimiawi daun singkong di Laboratorium Pakan Balitnak Bogor (1992)
b:’éfdasar % BK menunjukan BK 23,36%; Protein kasar 28,66%; TDN 61%; Serat
kgsar 19,06%; Lemak 9,41%; BETN 34,08%; Abu 8,83%; Ca 1,91%; P 0,46%.
"l‘fiflgginya kandungan protein kasar, daun singkong menjadi bahan pakan sumber
proteln Kandungan protein daun singkong umumnya berkisar antara 20-30 % dari

bghan kering, adanya kisaran tersebut disebabkan karena perbedaan varietas,

6
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k%%uburan tanah dan komposisi campuran daun dan tangkai daun. Daun singkong

dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawabh ini.
& -

e :ﬂ gl

nery exsns NN q!jlw epdio y

Gambar 2. 2 Daun Singkong
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023)

2.3. Molases

Molases adalah produk sampingan yang diperoleh dari pabrik gula tebu,
molases biasanya digunakan dalam ransum untuk ternak sapi, domba, dan kuda
tujuannya untuk meningkatkan konsumsi pakan, meningkatkan aktivitas mikroba,
mengurangi debu yang terdapat pada pakan, sebagai perekat untuk pakan pellet,
dan sebagai sumber energi (Perry ef al., 2003). Molases mengandung gula tinggi,
b?ﬁrbentuk cairan kental dan berwarna cokelat gelap (Larangahen et al, 2017).
l\golases merupakan bahan pakan sumber energi dan mineral yang mampu
ngningkatkan paatabilitas tetapi diberikan pada ternak terbatas yaitu <20 % bahan
kering untuk menghindari keracunan (Yanuartono dkk., 2017). Henderson (1993)
dgp Jones et al. (2004) melaporkan bahwa molases merupakan sumber
kérbohidrat mudah larut yang paling banyak digunakan pada pembuatan silase
Qéﬁ lebih efektif pada hijauan dengan kandungan karbohidrat mudah difermentasi
yang rendah. Ginting dkk. (2007) menambahkan bahwa kandungan karbohidrat
nﬂfldah larut yang relatif tinggi (65%) pada molases menyebabkan bahan tersebut
dgpat digunakan sebagai bahan additive untuk memacu pembentukkan asam laktat

dgfam pembuatan silase.

jue

Molases sebagai bahan aditif berfungsi juga mempercepat terbentuknya

|

agam laktat serta menyediakan sumber energi yang cepat tersedia dalam bakteri

nery wis
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(%lmarsih dkk., 2009) ditambahkan oleh Kusmiati dkk. (2007) bahwa molases
mengandung nutrisi cukup tinggi untuk kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan
b%iz)han alternatif sebagai sumber karbon dalam media fermentasi. Jumlah molases
ygang digunakan biasanya tidak lebih dari 10% - 15% dari ransum karena jika lebih
ngrPi 15% molases akan menyebabkan ransum menjadi lengket dan sulit ditangani
s?_rta mengganggu aktivitas mikroba yang baik (Perry et al., 2003). Hartadi dkk.
(?90) menambahkan bahwa komposisi molases dalam 100% bahan kering
mengandung protein kasar 5,4%, serat kasar 10,4%, lemak kasar 0,3%, BETN 74%

ddn abu 10,4%. Molases dapat dilihat pada Gambar 2.3 di bawah ini.

=

w

-~

M

A

Q

Gambar 2. 3 Molases
W Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023)
E
24, Silase

w

g Silase merupakan awetan hijauan yang disimpan dalam silo yang tertutup
=

rapat dan kedap udara. Bahan pakan yang diawetkan berupa tanaman hijauan,
lignbah industri pertanian, serta bahan pakan alami lainnya dengan kadar air pada
tiﬁ;gkat tertentu (Mugiawati, 2013). Perry ef al. (2003) melaporkan bahwa dalam
p%mbuatan silase harus mengandung kadar air 60-75%, dalam hal ini akan melalui
p?gses ensilase yang akan menghasilkan produk silase. McDonald et al. (2002)
silase yang terbentuk karena proses fermentasi dapat disimpan untuk jangka
vgktu yang lama tanpa banyak mengurangi kandungan nutrisi dari bahan bakunya.
; Prinsip pembuatan silase adalah fermentasi hijauan oleh mikroba yang

~

bm_yak menghasilkan asam laktat. Asam laktat yang dihasilkan selama proses

fefmentasi akan berperan sebagai zat pengawet sehingga dapat mencegah

K

]

nery wise
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pertumbuhan mikroorganisme dalam pembusukan. Ridwan dkk. (2005)
menyatakan bahwa tingginya kadar air dan rendahnya karbohidrat terlarut dari air
hﬁauan yang dipotong segar menyebabkan rendahnya kualitas fermentasi. Silase
té?r‘sebut dapat diberikan sebagai pakan ternak khususnya untuk mengatasi
kgsulitan dalam mendapatkan pakan hijauan pada musim kemarau (Direktorat
P‘zkan Ternak, 2011). Tujuan pembuatan silase adalah sebagai persedian pakan
yélg dapat digunakan pada saat-saat kekurangan pakan hijauan basah, untuk
menampung kelebihan produkdi pakan hijauan, memanfaatkan hijauan pada saat
p@umbuhan terbaik yang pada saat itu belum digunakan (Prabowo dkk., 2013).

~ Ratnakomala dkk. (2006) Kualitas silase diperlihatkan oleh beberapa
pg)gameter yaitu pH, suhu, warna, dan kandungan asam laktatnya. Silase yang baik
n?t‘émpunyai pH antara 3,8-4,2 dengan tekstur yang halus, berwarna hijau
kgcoklatan, bila dikepal tidak keluar air dan bau, kadar air 60-70% dan baunya
wangi. Selain itu, kualitas silase yang baik memiliki kandungan bahan kering
antara 35% - 40% dan cukup mengandung gula > 2% bahan segar (Ohmomo et al.,
2002). Bolsen dan Sapienza (1993) menyatakan lebih lanjut bahwa keberhasilan
proses fermentasi anaerob (ensilage), diantaranya dipengaruhi oleh kandungan
karbohidrat terlarut dan pengembangan kecocokan seperti penambahan bahan
additif, diantaranya kelompok gula yaitu molases. Ginting dkk. (2007)
nﬁlaporkan bahwa bahan additif dalam proses silase limbah nanas menghasilkan
k?{hi:f‘teria silase. yang paling baik karena pH yang rendah, kandungan serat kasar
yéng menurun dan pertumbuhan jamur yang tidak terdeteksi. Silase yang
b%rkualitas baik adalah silase yang akan menghasilkan aroma asam, dimana aroma
agarn tersebut menandakan bahwa proses fermentasi di dalam silo berjalan dengan
b%ik (Elfrink et al., 2000). Silase yang berkualitas baik akan menghasilkan warna
hgf_mpir menyamai warna tanaman atau pakan sebelum di ensilase. Saun dan

I‘Léinrichs (2008) menambahkan bahwa warna silase dapat menggambarkan hasil

ddri fermentasi.

Kecernaan In Vitro

Teknik in vitro ialah proses dan cara kerja pelaksanan yang dilakukan di

N
IBAGQ eI m

dalam laboratorium pada pakan dalam mencerna enzim maupun mikroba rumen

]

ya'fflg memiliki fungsi yang sama di dalam saluran pencernaan (Tilley dan Terry,

9
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1%?3). Menurut (Mulyawati, 2009; Sudirman, 2013) metode kecernaan in vitro
merupakan metode pengukuran kecernaan suatu bahan pakan yang dilakukan di
ls;éioratorium dengan meniru proses terjadinya kecernaan pakan di dalam saluran
pgncernaan ternak ruminansia. Teknik pencernaan in vitro adalah percobaan
fé@mentasi bahan pakan secara anaerob di dalam tabung fermentor dan diberi

=]
larutan penyangga berupa saliva buatan menurut pendapat (Sutardi, 1978).

& Teknik in vitro digunakan untuk menyelidiki bahan pakan terutama
hijauan di luar bagian tubuh ternak dengan waktu yang relatif lebih singkat
(gﬂlman et al., 1998). Keuntungan yang diperoleh dari penggunaan teknik in vitro
adalah waktu yang relatif pendek dan dapat megurangi pengaruh yang disebabkan
h;iwan induk semang dengan hasil yang cukup memuaskan berdasarkan penelitian
(E}arris, 1970). Beberapa parameter yang dapat diukur melalui teknik in vitro
a&alah kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, produksi volatile fatty
acids total, N-NH3 dan protein total (Sutardi, 1978). Kecernaan suatu bahan pakan
sangat penting diketahui karena dapat digunakan untuk menentukan nilai atau
mutu suatu bahan pakan (Tillman dkk., 1998).
2.5.1. Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik

Sutardi (1979), menyatakan bahwa kecernaan bahan kering dipengaruhi

oleh kandungan protein pakan, karena setiap sumber protein memiliki kelarutan

ddn ketahanan degradasi yang berbeda-beda. Kecernaan yang mempunyai nilai

P

tinggi mencerminkan besarnya sumbangan nutrien tertentu pada ternak, sementara
11;‘3} pakan yang mempunyai kecernaan rendah menunjukan bahwa pakan tersebut
kﬁrang mampu menyuplai nutrien untuk hidup pokok maupun untuk tujuan

preduk51 ternak (Yusmadi, 2008).

I

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan antara lain komposisi bahan

IDAI

[

pakan perbandingan komposisi antara bahan pakan satu dengan bahan pakan

£}

l%gpnya perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam pakan, ternak dan taraf
p‘é‘fnberian pakan (McDonald ef al., 2002). Daya cerna juga merupakan presentasi
ni.‘itnen yang diserap dalam saluran pencernaan yang hasilnya akan diketahui
defngan melihat selisih antara jumlah nutrisi yang dimakan dan jumlah nutrien
ygl_lg dikeluarkan dalam feses (Anggorodi, 1984). Faktor-faktor yang

nyémpengaruhi daya cerna bahan pakan adalah suhu, laju perjalanan melalui alat

10
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pencernaan, bentuk fisik dari pakan, komposisi ransum dan pengaruh
p\élf'bandingan dengan zat lainnya (Anggorodi, 1979), komposisi kimia bahan,
d%%fa cerna semu protein kasar, penyiapan pakan (pemotongan, penggilingan,
pgmasakan, dan lain-lain), jenis ternak, umur ternak, dan jumlah ransum (Tillman
dkk., 1991).

Daya cerna bahan pakan berhubungan erat dengan komposisi kimianya.

1w

Rréndahnya kecernaan bahan kering disebabkan karena tingginya serat kasar
(Gllman dkk., 1989). Hal ini sesuai dengan pendapat Anggorodi (1979) yang
n"r@nyatakan bahwa semakin banyak serat kasar yang terdapat pada suatu bahan
pﬁkan maka dinding sel akan semakin tebal dan tahan terhadap mikroorganisme
pgglcerna serat, serta dapat berakibat semakin rendahnya daya cerna bahan pakan
térsebut.

_ Nilai kecernaan bahan organik suatu pakan dapat menentukan kualitas
pakan (Sutardi, 1980). Rahmawati (2001) menambahkan bahwa bahan organik
menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan perkembangan ternak.Semakin
tinggi nilai kecernaan suatu bahan pakan maka semakin banyak zat gizi yang
diserap tubuh ternak (Silalahi, 2003). Nilai kecernaan bahan organik (KBO)
didapatkan melalui selisih kandungan bahan organik (BO) awal sebelum inkubasi
dan setelah inkubasi, proporsional terhadap kandungan BO sebelum inkubasi
té&ebut (Blummel et al, 1997). Prawirokusumo (1994) berpendapat bahwa
rr}'cinumnnya kecernaan bahan kering akan mengakibatkan penurunan kecernaan
béhan organik, demikian juga sebaliknya.

2;5.2. pH Rumen

E—“ Nilai pH dikatakan baik jika semua perlakuan berada pada kisaran 6,5
s&rnpal 7,0 (Indrayanto, 2013). Produksi gas yang tinggi sejalan dengan kecernaan
yang tinggi dan nilai pH yang lebih rendah (Indrayanto, 2013). Suhu rumen yang
kenstan dan adanya kontraksi rumen dapat menyebabkan kontak antara enzim dan
su?bstrat menjadi meningkat dan laju pengosongan rumen diatur sedemikian rupa
sghlngga setiap saat selalu mempunyai isi (Darwis dan Sukara, 1990). Menurut

Syahrir (2009) nilai pH rumen terendah umumnya dicapai antara dua sampai

enam jam setelah makan.

11
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III. MATERI DAN METODE

©

A

(W)
—

3d. Waktu dan Tempat

= Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni - November 2023. Proses

pgmbuatan pemanenan, dan penepungan silase kulit nanas dan daun singkong
dgaksanakan di Labolatorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pengujian In Vitro

agan dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ternak Perah Fakultas Peternakan IPB.

3‘;‘2. Bahan dan Alat

;j Bahan yang digunakan yaitu kulit nanas, daun singkong, dan sumber
eéérgi molases. Bahan untuk analisis kecernaan in vitro yaitu larutan McDougall,
c;iran rumen, larutan pepsin HCI 0,5%, akuades, dan gas CO,..

Alat yang digunakan dalam pembuatan silase adalah parang, gunting,
timbangan, terpal plastik, sarung tangan, silo, baskom, dan alat tulis. Peralatan
yang digunakan untuk analisis kecernaan in vitro adalah tabung dan tutup tabung
fermentor, penangas air (waterbath), timbangan analitik, beaker glass, pipet ukur,
pipet tetes, ember, centrifuge, oven, tanur, kertas saring Whatman no. 41, pH

meter, buku, kalkulator dan alat tulis.
3:3. Metode Penelitian
Metode Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan

R;gncangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial (5x2) dengan 2 ulangan. Faktor

21ST @

‘A{; adalah perbandingan komposisi antara kulit nanas dan daun singkong, terdiri
saaagai berikut :

: 100% Kulit Nanas

: 75% Kaulit Nanas + 25 % Daun Singkong

: 50% Kulit Nanas + 50 % Daun Singkong

: 25% Kulit Nanas + 75% Daun Singkong

: 100% Daun Singkong

s Beigbs Jo Brsda

%

nery w gs‘;E}[ E.n 2

anjutnya faktor B adalah level pemberian molases terdiri dari :
: 5% Molases
: 10% Molases

13
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Prosedur Penelitian

Pembuatan Silase Komplit Berbahan Kulit Nanas
Limbah kulit nanas dan daun singkong

Limbah kulit nanas didapatkan dari pedagang dan pasar yang berada di
Rimbo Panjang, Kabupaten Kampar. Daun singkong didapatkan di lahan
percobaan UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Kedua bahan utama tersebut dicacah 2-3
cm menggunakan parang, kemudian limbah kulit nanas dan daun singkong
ditimbang berdasarkan kebutuhan masing-masing perlakuan.

Pencampuran bahan

Pencampuran bahan dilakukan dalam baskom sesuai dengan perlakuan
masing-masing bahan dengan penambahan molases yang berbeda sesuai
perlakuan. Semua bahan dicampur dan diaduk hingga tercampur dengan
rata sehingga semua bahan tercampur menjadi homogen.

Pengemasan

Setelah semua bahan tercampur menjadi homogen kemudian di masukkan
ke dalam silo dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob tanpa
ada udara sama sekali. Kemudian ditutup rapat dan dilapisi lakban hingga
semua bagian tertutup rapat

Tahap fermentasi

Fermentasi/penyimpanan dalam suhu ruangan yang dilakukan selama 21
hari dalam keadaan anaerob.

Pengambilan cairan rumen

Cairan rumen diambil dari sapi berfistula, Termos yang digunakan untuk
menampung cairan rumen di isi air hangat 50 - 70°C sampai penuh,
kemudian dibuang 1/3 bagian air dan ditambahkan air dingin sampai suhu
air dalam termos 39°C. Air dalam termos dibuang dan cairan rumen
diambil dari sapi fistula menggunakan spet yang disambung dengan slang,
kemudian di masukkan dalam termos dan ditutup, selanjutnya di bawa ke

laboratorium untuk kepentingan analisis yaitu sebagai sumber inokulum.

14
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3%1.2. Prosedur analisis kecernaan In vitro
T
-  Tahap selanjutnya setelah difermentasi selama 21 hari yaitu melakukan
(W)
pengukuran berdasarkan parameter yang akan diuji. Setelah dilakukan pemanenan
2]

silo dibuka kemudian dilakukan analisis kecernaan bahan kering (KcBK),

—

kecernaan bahan organik (KcBO) dan pH rumen metode Tilley and Terry (1963).

Kecernaan bahan kering dan bahan organik diukur dengan menggunakan

1w

méétode Tilley and Terry (1963). Metode tersebut dibagi dalam 2 tahap sebagai

berikut:
Z1) Tahap pertama
2 - Diawali dengan pencernaan fermentatif, dengan cara memasukkan
;; 0,55 - 0,56 g sampel ke dalam tabung fermentor.
o

- Larutan McDougall sebanyak 40 mL dan 10 mL cairan rumen
ditambahkan ke dalam tabung fermentor yang kemudian dialiri gas
CO,.

- Tabung fermentor kemudian ditutup dengan sumbat karet
berventilator dan dimasukkan ke dalam waterbath.

- Kemudian dilakukan inkubasi selama 48 jam. Selama 48 jam
dilakukan penggojokan tabung fermentor setiap 6 jam sekali.

- Setelah 48 jam, mikroba dihentikan aktivitasnya dengan cara
memindahkan tabung fermentor dari waterbath ke dalam ember
yang sudah diberi pecahan es batu dan air selama 30 menit.

2) Tahap kedua

- Tabung disentrifus dengan kecepatan 3.000 rpm selama 15 menit,
filtrat dibuang dan residu yang ada diberi larutan pepsin HCI 0,5%
sebanyak 50 mL dan diinkubasi selama 48 jam secara aerob.

- Sampel disaring menggunakan kertas Whatman No. 41, residu
yang didapat kemudian dioven pada suhu 105°C sampai beratnya
konstan untuk pengukuran kadar KcBK.

- Pengukuran kecernaan bahan organik yaitu dengan cara
penggabuan sampel (setelah oven) pada pengukuran kecernaan
bahan kering ditanur selama 6 jam dengan suhu 600°C untuk

pengukuran kadar KcBO.

15
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o Pengukuran pH rumen dilakukan segera setelah supernatan dipisahkan
d@gan endapan, pengukuran pH menggunakan alat pH meter digital. Kemudian,
Q)

sebelum alat tersebut digunakan dilakukan proses distandarisasi dengan larutan

)

buffer antara pH 7 dan pH 4, pengukuran pH dilakukan 2 kali pada setiap
sampel.

=

3§. Parameter yang Diamati

3:5.1. Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

i Rumus kecernaan bahan kering (KcBK) yaitu sebagai berikut :
=
) KcBK (%) = BK sampel (g) — (BK residu (g) — BK blanko x 100%
o BK sampel (g)
3:5.2. Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
aQ

Rumus perhitungan Kecernaan Bahan Organik (KcBO) sebagai berikut :
KcBO (%) = BO sampel (g) — (BO residu (g) — BO blanko x 100%
BO sampel (g)
3.5.3. pH Rumen
Pengukuran pH rumen dilakukan menggunakan alat pH meter digital. Alat
tersebut sebelum digunakan dilakukan proses standarisasi dengan larutan buffer

antara pH 7 dan pH 4, pengukuran pH dilakukan 2 kali pada setiap sampel.

3.6. Analisis Data

@ Data hasil percobaan yang diperoleh akan diolah menurut analisis

I

k§ragaman rancangan acak lengkap pola faktorial menurut Steel dan Torrie

(5993). Model matematik analisis ragam adalah sebagai berikut:

(=
%’ Yije= p + 0+ B+ (af)ij + €
Kiterangan :
:_:_ Yix  .pengamatan pada taraf ke-i, ke-j dan ke-k
= : rataan umum
o : pengaruh perlakuan ke - i
B; : pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j

(ap); .pengaruh interaksi dari taraf ke-i dan taraf ke-j

€ijx . pengaruh galat dari taraf ke-i dan taraf ke-j dan ulangan ke-k.

16

nery wisey JireAg uejj



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep (U sy eA1ey yninjes neje uelbeges yeAueqiadwew uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

Y

NVIE VISAS NIN
05
=N

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eA1ey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

b

&

Jaguuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) (Ul SN} eAJey yninjas neje ueibegas dipnbusw Buele|iq “|

o/l

Buepun-Buepun 1Bunpuilig e3dio jeH

e}jdio yeH o

1 :1,2,3,4dan 5
] :1,dan 2
k :1,dan 2

Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap Faktorial dapat

dilihat pada Tabel 3.1. Analisis Ragam berikut ini.
Ti__tbel 3. 1. Analisis Sidik Ragam RAL Faktorial

=
—Sumber Derajat . F Tabel
Keragaman  Bebas (db) K & F Hitung 0,05 0,01
c A a-1 JKA KTA  KTAKTG - -
= B b-1 JKB KTB KTB/KTG
o
o AB (a-1) (b-1) JKAB KTAB KTAB/KTG
g Galat ab (r-1) JKG KTG - - -
Total rab-1 JKT - - - -
Keterangan :
Faktor Koreksi (FK) D G
rab
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =YYy’ - FK
Jumlah kuadrat perlakuan (JKP) = Hjiz - FK
7 r
g
- Jumlah kuadrat faktor A (JKA) = Sai’ — FK
— r.b
o
?_ Jumlah kuadrat faktor B (JKB) = [§,»2 - FK
; r.a
E. Jumlah kuadrat faktor AB JKAB) = JKP -JKA —JKB
m
<< Jumlah kuadrat galat (JKG) =JKT - JKP
=)
< Kuadrat tengah faktor A (KTA) = JKA
;_" a-1
; Kuadrat tengah faktor B (KTB) = JKA
4 b-1
=5 Kuadrat tengah interaksi Adan B = JKAB
4 (a-1)(b-1)
=
- 17
o
o
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kecernaan bahan kering, bahan organik, dan

pH rumen secara in vitro pada silase kulit nanas dan daun singkong dengan

kg__mposisi substrat dan molases berbeda dapat disimpulkan sebagai berikut :

C 1.

neiy ejysns N

21EIS

N

S

SIDAIU) dDQUE[S]

nery wisey JrreAg uejpng jo Ajr

N

Terjadinya interaksi antara komposisi substrat dan level molases terhadap
kandungan (KcBK) dan (KcBO) hasil silase kulit nanas dan daun singkong
dan tidak terjadi interaksi pada pH rumen.

Komposisi substrat dengan peningkatan kosentrasi kulit nanas mampu
meningkatkan KcBK, KcBO, dan pH rumen hasil silase kulit nanas dan
daun singkong.

Level molases yang berbeda mampu memperbaiki KcBK, KcBO, dan pH
rumen secara in vitro pada silase kulit nanas dan daun singkong.

Perlakuan yang memberikan hasil terbaik adalah komposisi substrat 100%
kulit nanas dengan penambahan 10% molases pada silase kulit nanas dan
daun singkong secara in vitro dengan komposisi substrat dan molases
berbeda mampu meningkatkan KcBK (41,87 — 75,25%), KcBO (39,39 —

74,33%) dan mempertahankan nilai pH rumen.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

ara in vivo pada ternak ruminansia.
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LAMPIRAN
©

7 B
o))

Lampiran 1. Presentase Penambahan Komposisi substrat Limbah Kulit Nanas

d%n Daun Singkong dan Penambahan Molases
lgPresentase Kulit Nanas

iKadar air Kulit Nanas 76%

iBahan kering Kulit Nanas 24%

—Berarti dalam 1 kg Kulit Nanas = 240 gram (BK)

7))
2c Presentase Daun Singkong
w
-, Kadar air daun singkong 76%
~Bahan kering daun singkong 24%
= Berarti dalam 1 kg Daun singkong = 240 gram (BK)

3. Bahan pakan sumber energi
A. Perlakuan Al, 100% Kulit Nanas
1 kg KN (segar) = 240 gram (BK) x 1 kg = 240 gram (BK)
B. Perlakuan A2, 75% Kulit nanas + 25% Daun singkong
25% x 240 gram (BK) = 60 gram
Untuk 1 kg KN (segar) x 60 gram = 60 gram (Daun singkong)
C. Perlakuan A3, 50% Kulit nanas + 50% Daun singkong

¥ p]

2 50% x 240 gram (BK) = 120 gram

0

7 Untuk 1 kg KN (segar) x 120 gram = 120 gram (Daun singkong)

[ure

D. Perlakuan A4, 25% Kulit nanas + 75% Daun singkong

; 75% x 240 gram (BK) = 180 gram
z- Untuk 1 kg KN (segar) x 180 gram = 180 gram (Daun singkong)
%E Perlakuan A5, 100 % Daun singkong
= 1% kg DS (segar) =240 gram (BK) x 1 kg =240 gram (BK)
=)
42 Molases

—r

b
= A. Molases 5% BK = 5% x 240 gram = 12 gram
s}

= B. Molases 10% BK = 10% x 240 gram = 24 gram

E
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Lémpiran 3. Analisis kecernaan bahan kering silase limbah kulit nanas dengan

an penambahan molases berbeda
(;;)_
- faktor A Faktor B
Komposisi Substrat Level Molases  Jumlah Rataan St. Dev
i B0 B1
= Al 1 70,68 76,59
= 2 72,5 73,9
~  Jumlah 143,18 150,49 293,67
wn Rataan 71,59 75,25 73,42
% St Dev 1,29 1,90 0,44
3 A2 1 5483 51,57
- 2 53,68 50,61
& Jumlah 108,51 102,18 210,69
= Rataan 5426 51,09 52,67
St. Dev 0,81 0,68 0,09
A3 1 53,3 49,2
2 5523 51,41
Jumlah 108,53 100,61 209,14
Rataan 54,27 50,31 52,29
St. Dev 1,36 1,56 0,14
Ad 1 49,07 47,76
48,07 48,06
Jumlah 97,14 95,82 192,96
©  Rataan 48,57 4791 48,24
% St Dev 0,71 0,21 0,35
. A5 1 4387 40,51
5 2 4433 4322
= Jumlah 88,2 83,73 171,93
; Rataan 44,10 41,865 42,98
5 St. Dev 0,33 1,92 1,13
= Grand Total 545,56 532,83 1078,39 539,20
“  Rataan 54,56 53,28
<~ St. Dev 0,43 0,77
=4
FK =Y.
é r.a.b
= ~ (1.078,39)?
< 2.5.2
= =58.146,25
N
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Aﬂr .”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ U.Um:@c:cmiamxamﬂcm_wm:_Amum:::@m:%mzmém_mﬂc_zmcmxmm_mc.

U 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



40

o)
W Q a) N o~ I 8 “ Ao
<< =T & m < o A% g D Ol oo 9 <o R <& MO oo <= o
M S T A @b 1;1 —~ Mo © S MB v 2 BB A= n Bl = 1%3, T B 2
RS vt Hlo « o Kl o N s — — MM n N MM ol = n N ol —
Il Il Il Il Il Il Il Il Il I Il I Il Il Il Il Il I Il Il
m
< an) <
2 = =
o E E E
< _ A S fi- O T . LT = : .
2O Hak cipta niflik UIN Susklg Riau 2 m_.m_#m Islamic Gszwnmﬁw of Sultan @\m:m Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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o = 6,06

Tabel Analisis Ragam

2‘?’ SK Db JK KT Fhit Ftabel

2 0,05 0,01
;; A 4 2145,09 536,27 356,95%* 3,48 5,99
- B 1 8,10 8,10 5,4% 4,96 10,04
— AB 4 36,39 9,097 6,05%* 3,48 5,99
Galat/sisa 10 15,02 1,50

C Total 19 2204,605

= Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata

w * = Berpengaruh nyata

5
[ﬁ;jTi Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
P%ﬂ(tor AB

)

SXAB = /ﬂ = /1'—50=o,87
T 2

P SSR5% LSR5%  SSR 1% LSR 1%
2 3,15 2,73 4,48 3,88
3 3.3 2,86 4,73 4,10
4 3,37 2,92 4,88 4,23
5 3,43 2,97 4,96 4,30

1. Faktor A1 terhadap faktor B

Ututkan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar

Perlakuan AIBO  AIBI

~Rataan 71,59 75,25

e

P,Engujian nilai tengah

Perlakuan Selisih  LSR 5% LSR1% Ket

A1BO-AIBl 3,66 2,73 3,88 *
Keterangan : * = Berpengaruh nyata

W
Superskrip

= AIBO® A1B1°

n

2§Faktor A2 terhadap faktor B

Urutkan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar

Perlakuan A2B1 A2B0
_Rataan 51,09 54,26

]
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Iégnguj ian nilai tengah

I Perlakuan Selisth  LSR 5% LSR 1% Ket

V)

~—A2B1-A2B0 3,17 2,73 3,88 *
Keterangan : * = Berpengaruh nyata

g‘uperskrip

5 A2B1®  A2B0O°

3ZFaktor A3 terhadap faktor B

Urutkan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar

(Perlakuan A3Bl1 A3B0

~ Rataan 50,31 54,26

-~

%ngujian nilai tengah

©  Perlakuan Selisih  LSR5%  LSR1%  Ket
~ A3BI-A3B0 3,95 2,73 3,88 *x
Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata

Superskrip

A3BI1* A3B0°

4. Faktor A4 terhadap faktor B

Urutan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar

Perlakuan A4B1 A4B0

Rataan 4791 48,57

elq

Pengujian nilai tengah

" Perlakuan  Selisih LSR5%  LSR 1% Ket

= A4B1-A4B0 0,66 2,73 3,88 Ns

Keterangan : ns = Tidak berpengaruh nyata

(=
Superskrip
> A4B1"  A4B0*
5¢Faktor A5 terhadap faktor B

'Toﬂrutan nilai pengamatan terkecil sampai yang terbesar

Perlakuan A5B1 A5B0

Rataan 41,87 441

uejns jJ

xﬂ:’engujian nilai tengah
=]

= Perlakuan Selistih  LSR 5%  LSR 1% Ket

7A5B1-A5B0 2,24 2,73 3,88 ns

[
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&)

Superskrip
QO

=
o

A5B1*

%ieterangan : ns = Tidak berpengaruh nyata

A5B0*

6. Interaksi faktor A terhadap faktor BO

QO

Urutan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar

—Perlakuan  ASBO  A4B0  A2B0  A3B0 A1B0O
— Rataan 44,1 48,57 54,26 54,27 71,59
=
Pengujian nilai tengah
“Perlakuan  selisth LSR5% LSR1%  Ket
AASB0-A4B0 4,47 2,73 3,88 *8
AS5SB0-A2B0 10,16 2,86 4,10 *8
‘ASB0-A3B0 10,17 2,92 4,23 * g
A5B0-AIBO 27,49 2,97 4,30 .
A4B0-A2B0 5,69 2,73 3,88 .
A4B0-A3B0 5,70 2,86 4,10 b
A4B0-A1B0O 23,02 2,92 4,23 Rk
A2B0-A3B0 0,01 2,97 4,30 Ns
A2B0-A1B0 17,34 2,73 3,88 i
A3B0-A1B0 17,33 2,86 4,10 i
Keterangan :  ** = Berpengaruh sangat nyata

ns = Tidak berpengaruh nyata
Superskrip
2 A5SB0*  A4B0®  A2B0°  A3B0°  A1BOP

%)
i
(4]

TsInteraksi faktor A terhadap faktor B1

E}rutan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar

;—Perlakuan

A5B1 A4B1 A3Bl1 A2B1 AlBI1
© Rataan 41,865 4791 50305 51,00 75245
§
Ecnguj ian nilai tengah
SPerlakuan  Selisth  LSR 5% LSR 1%  Ket
AS5B1-A4B1 6,04 2,73 3,88 wx
A5B1-A3Bl 8,44 2,86 4,10 #k
A5B1-A2B1 9,23 2,92 4,23 wx
‘_§5B1-A1B1 33,38 2,97 4,30 ok
A4B1-A3BI 2,40 2,73 3,88 ns
A4B1-A2B1 3,18 2,86 4,10 *
§4B1—A1B1 27,34 2,92 4,23 wx

nery wr
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3B1-A2B1 0,79 2,97 4,30 ns
3B1-AIBl 24,94 2,73 3,88 ok
A2B1-AIBl 24,16 2,86 4,10 ok
geterangan : ** =Berpengaruh sangat nyata
= * = Berpengaruh nyata
o ns = Tidak berpengaruh nyata
Superskrip
= A5B1*  A4B1® A3B1® A2B1®  AIBIC
-~
Rataan Kecernaan Bahan Kering
z
wn Faktor B
- Faktor A Rata-Rata
= B0 Bl
Al 71,59 1,29 7525+ 1,90 73,42+0,44
o A2 5426 +£0,81 51,00"+0,68 52,67°+0,09
< A3 5427°°+ 1,36 50,31°°+1,56 52,29°+0,14
A4 4857 +0,71 47,91+021 4824°+0,35
A5 44,10+ 0,33  41,87**+£1,92 42,98+ 1,13
Rata-Rata  54,56°+£ 0,43  53,28"+0,77
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Lémpiran 4. Analisis kecernaan bahan organik silase limbah kulit nanas dengan

an penambahan molases berbeda
(4]
= Faktor A Faktor B Jumlah Rataan St. Dev
Komposisi Substrat r Level Molases
= B0 B1
& Al 1 7045 7581
3 2 72,08 7285
= Jumlah 142,53 148,66 291,19
= Rataan 71,27 74,33 72,80
- St. Dev 1,15 2,09 0,67
w A2 1 52,86 48,61
= 2 51,94 47,60
3 Jumlah 104,80 96,21 201,01
- Rataan 52,40 48,11 50,25
o St.Dev 0,65 0,71 0,04
= A3 1 51,42 46,28
2 53,22 48,40
Jumlah 104,64 94,68 199,32
Rataan 52,32 47,34 49,83
St. Dev 1,27 1450 0,16
Ad 1 48,19 44,39
2 4524 44,75
Jumlah 93,43 89,14 182,57
Rataan 46,72 44,57 45,64
St. Dev 2,09 0,25 1,30
®» A5 1 40,51 38,89
= 2 42,89 39,88
—. Jumlah 83,40 78,77 162,17
:—1 Rataan 41,70 39,39 40,54
= St. Dev 1,68 0,70 0,70
a Grand Total 528,80 507,46 1036,26 518,13
~ Rataan 52,88 50,75
< St.Dev 0,54 0,73
FK =y.?
= r.a.b
n
g = (1.036.26)"
= 2.52
v =53.691,74
JKT =% (Yi)’ — FK

nery wisey e

= (70,45)* + (75,81)* + (72,08)* + ... + (39,88)* — 53.691,74
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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aﬂr .”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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o = 5,46
eF:
o
Tabel Analisis Sidik Ragam
L
=
o SK Db JK KT Fhit Ftabel
= 0,05 0,01
= A 4 2447,26 611,82  335,28%%* 3,48 5,99
~ B 1 22,77 22,77 12,48%* 4,96 10,04
~ AB 4 39,83 9,958 5,46* 3,48 5,99
Galat/sisa 10 18,25 1,825
Y Total 19 2528,1136
Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata
A * = Berpengaruh nyata
A
=
Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
Faktor AB
KTG ’1,825
SxAB = \/; = dr = 0,96
P SSR 5% LSR5% SSR1% LSR 1%
2 3,15 3,01 4,48 4,28
3 3,3 3,15 4,73 4,52
4 3,37 3,22 4,88 4,66
5 3,43 3,28 4,96 4,74

1S

:‘.J
I=Faktor A1l terhadap Faktor B

Urutan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar
:‘J

ZPerlakuan AIBO AlB1
2 Rataan 71,27 74,33

dATU(]

w
Eenguj ian nilai tengan

< Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket

"AIB0-AIBI 3,07 3,01

4,28 *

Keterangan : * = Berpengaruh Nyata
bob]

A1B0? AIB1°
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%j Faktor A2 terhadap faktor B

Yrutan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar
(4}]

Perlakuan A2Bl1 A2B0
Rataan 48,11 52,40

L=}
—

QO
Rengujian nilai tengah

—Perlakuan Selisth  LSR 5% LSR 1% Ket

o
A2B1-A2B0 4,29 3,01 4,28 o

Keterangan : ** = Berpengaruh sangat Nyata

Superskrip
= A2BI*  A2BO°

w
-~

o
31 Faktor A3 Terhadap Faktor B

i_jrutan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar

Perlakuan A3Bl1 A3B0
Rataan 47,34 52,32

Pengujian nilai tengah

Perlakuan Selisih  LSR 5% LSR 1% Ket

A3B1-A3B0 4,98 3,01 4,28 >
Keterangan:  ** = Berpengaruh sangat nyata
Superskrip

. A3B1* A3BO

o
47 Faktor A4 terhadap Faktor B

w
Urutan nilai tengan pengamatan terkecil sampai yang terbesar

o}
Perlakuan  A4B1 A4B2
Rataan 44,57 46,72

=
m
Péngujian nilai tengah
“"Perlakuan Selish LSR5% LSR 1% Ket
A1B0-A1BI1 3,07 3,01 4,28 *
Kéterangan : * = Berpengaruh nyata
%fperskrlp

A1B0? AIB1°
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(Q . Faktor A5 Terhadap Faktor B

(_)J
Urutan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar
(4}]

= Perlakuan A5BI1 A5B0

©  Rataan 39,39 41,7

L=}
—

Q§J’enguji21n nilai tengah

—Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Ket

QSBI-ASBO 2,31 3,01 4,28 ns
Keterangan : ns = Tidak berpengaruh nyata
muperskrip

~ A5B1*  A5B0°

w

-~

6. Interaksi Faktor A terhadap Faktor BO

A

Urutan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar

Perlakuan  ASBO  A4B0 A3B0  A2B0 AlIBO

Rataan 41,7 46,72 52,32 52,40 71,27

Pengujian nilai tengah

Perlakuan Selisth LSR 5% LSR 1% Ket

ASB0-A4B0 5,02 3,01 4,28 5
ASB0-A3B0 10,62 3,15 4,52 e
ASB0-A2B0 10,70 3,22 4,66 o
ASB0-A1BO 29,57 3,28 4,74 e
A4B0-A3B0 5,60 3,01 4,28 5
A4B0-A2B0 5,68 3,15 4,52 +8
A4BO-AIBO 24,55 3,22 4,66 8
A3B0-A2B0 0,08 3,28 4,74 ns
A3B0-AIBO 18,95 3,01 4,28 o
A2B0-A1BO 18,87 3,15 4,52 A

Eeterangan : *¥* = Berpengaruh sangat nyata
i ns = Tidak berpengaruh nyata

Superskrip

= A5B0* A4B0°® A3B0° A2B0 AI1BO”

7. Interaksi faktor A terhadap Faktor Bl
w

Brutan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar

Perlakuan  AS5BI A4Bl1 A3Bl  A2B1  AIBI

' Rataan 39,39 44,57 47,54 48,11 74,33
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(%enguj ian nilai tengah

= Perlakuan Selisth  LSR 5% LSR 1% Ket
“ASB1-A4B1 5,18 3,01 4,28 ok
©A5B1-A3B1 8,15 3,15 4,52 ok
TA5BI-A2B1 8,72 3,22 4,66 ok
DASB1-AIB1 34,94 3,28 4,74 ok
“A4B1-A3B1 2,97 3,01 4,28 ns
~A4B1-A2B1 3,54 3,15 4,52 *
~A4BI-AIBl 29,76 3,22 4,66 ok
“A3BI-A2B1 0,57 3,28 4,74 ns
A3BI-AIBl 26,79 3,01 4,28 ok
cA2B1-A1B1 26,22 3,15 4,52 ok
ﬁeterangan : ** =Berpengaruh sangat nyata
2 * = Berpengaruh nyata
— rpeng y
= ns = Tidak berpengaruh nyata
Superskrip
A5B1* A4B1®  A3B1® A2B1®  AIBIC
Rataan Kecernaan Bahan Organik
Faktor B
Faktor A Rata-Rata
B0 Bl
Al 71277+ 1,15 74,33°°+£2,09 72.,80%+ 0,67
A2 52,40°°+ 0,65 48,11°8+£0,71 50,25+ 0,04
A3 5232°€+ 127 4734®+£1,50 49,83°+0,16
A4 46,72°8+£2.09 4457°8+025 45,64°+£1,30
A5 41,70+ 1,68 39,39**+0,70  40,54*+ 0,70
ata-Rata 54,565+ 0,43  53,28%+0,77
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L(%mpiran 5. Analisis pH rumen silase limbah kulit nanas dengan penambahan

ot molases berbeda
©  Faktor A Faktor B
‘Komposisi Substrat Level Molases  Jumlah
Y Rataan  St. Dev
= B0 B1
= Al 6,90 6,80
— 7,00 6,80
—  Jumlah 13,90 13,60 27,50
0 Rataan 6,95 6,80 6,88
c St. Dev 0,07 0,00 0,05
- A2 7,00 6,90
& 7,10 7,00
g Jumlah 14,10 13,90 28,00
c Rataan 7,05 6,95 7,00
St. Dev 0,07 0,07 0,00
A3 7,10 6,90
7,00 7,00
Jumlah 14,10 13,90 28,00
Rataan 7,05 6,95 7,00
St. Dev 0,07 0,07 0,00
Ad 7,00 6,90
7,10 6,90
Jumlah 14,10 13,80 27,90
W Rataan 7,05 6,90 6,98
Y St Dev 0,07 0,00 0,05
) A5 7,10 6,90
= 7,10 6,90
5 Jumlah 1420 13,80 28,00
A Rataan 7,10 6,90 7,00
©  St.Dev 0,00 0,00 0,00
<" Grand Total 70,40 69,00 139,40 69,70
= Rataan 7,04 6,90
= St.Dev 0,03 0,04
2
FK -y.2
= rab
“:’
= =(139.4
< 2.52
= =971,6
.
e
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fr .u: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insoamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



54

o~ = 0 0 as) o~ = o = S © 0| en O > 1@ =
— > < = = m < S
gg8-5 2588 Z39-% ggzef gpoii gpEEd B
Hle o S Sle o S Hle o S s S S MM S 3 MM SIS o N S
Il Il Il Il Il I Il Il I I Il Il Il Il I Il Il Il Il Il
M
< M <
= 2 2
= E E E
=" - < © - I - - R—
O Hak cipta niglik UIN Suska Biau 2 mwmwwﬁm_mz:n GEﬁ:%Q of Sultan m%mm:m Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/:\__D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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0,003
©
eF: =0,583
o
N
)
Tabel Analisis Sidik Ragam
“ SK dB JK KT Fhit Ftabel
S 0,05 0,01
=1 A 4 0,047 0,01175 3,9167* 3,48 5,99
c B 1 0,098 0,098 32,6667** 4,96 10,04
— AB 4 0,007 0,00175 0,5833™ 3,48 5,99
Galat/sisa 10 0,03 0,003
-, Total 19 0,182
-~
[Ejai Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
Eaktor A

SxA = /ﬂ= 12295 0,03
b.r 4

P SSR5% LSR5% SSR1% LSRR 1%
2 3,15 0,09 4,48 031
3 3,30 0,09 4,73 0,13
4 3,37 0,09 4,88 0,13
5 3,43 0,09 4,96 0,14

Brutan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar
:‘.J

Perlakuan Al A4 A2 A3 A5
“ Rataan 6,88 6,98 7,00 7,00 7,00
=

Pengujian nilai tengah

=

5 P Selisihh  LSR5%  LSR 1% Ket
“Al-A4 0,10 0,09 0,12 *

5 A1-A2 0,12 0,09 0,13 *
ZAL-A3 0,12 0,09 0,13 *

S A1-AS 0,12 0,09 0,14 *
A4-A2 0,02 0,09 0,12 Ns
—A4-A3 0,02 0,09 0,13 Ns

2 A4-AS 0,02 0,09 0,13 Ns
DA2-A3 0,00 0,09 0,14 Ns

& A2-A5 0,00 0,09 0,12 Ns
~A3-A5 0,00 0,09 0,13 Ns

Keterangan : * = Berpengaruh nyata
wn

nery wi
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Ns = Tidak berpengaruh nyata

A5°

%perskrip

) Al A4° A2° A3P

~

&
Faktor B

- KTG ’o 003

%{B = \/; =0 - 0,02

=

(=

—~ P SSR 5% LSR 5% SSR1% SSR 1%
wn 2 3,15 0,05 4,48 0,08
& 3 3,30 0,06 4,73 0,08
&Ilrutan nilai tengah pengamatan terkecil sampai yang terbesar
Perlakuan B1 BO

Rataan 6,90 7,04

Pengujian Nilai Tengah

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Ket

B1-B0 0,14 0,05 0,08 i
Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata
Superskrip
B1*  BO"

v
Rataan pH rumen

o Faktor B

“Faktor A Rata-Rata
= BO B1

= Al 6,95+0,07 6,80+0,00 6,88"+0,05
- A2 7,05+£0,07  6,95+0,07 7,00°+ 0,00
z. A3 7,05+ 0,07 6,95+0,07 7,00°+ 0,00
c A4 7,05+ 0,07  6,90+0,00 6,98+ 0,05
@ AS 7,10+ 0,00 6,90 0,00 7,00°+ 0,00
“Rata-Rata  7,04°£0,03  6,90" £ 0,04
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Pengumpulan kulit nanas
Pencacahan kulit nanas

Penimbangan daun singkong

Pencacahan daun singkong
Penimbangan kulit nanas

L(%mpiran 6. Dokumentasi Penelitian
Pengumpuan daun singkon

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

f h:
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Pencampuran bahan
Pemanenan silase

/

Penutupan silo dengan isolasi

Penimbangan molases
Proses fermentasi

Pemasukan bahan dalam silo

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insoamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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fermentor
Pemberian larutan McDougall

Sampel dimasukkan ketabung

Penimbangan sampel

Pengambilan cairan rumen

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tim penelitian

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



